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Abstrak 
Secara hukum, praktek dari bank sampah sudah diatur dalam Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman Pelaksanaan 
Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah. Namun karena karakteristik lingkungan dan 
masyarakatnya kemudian membuat Bank Sampah Bintang Mangrove melakukan berbagai strategi 
terobosan dalam pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini hadir untuk menjawab bagaimana 
bentuk-bentuk strategi pemberdayaan masyarakat yang dikembangkan oleh Bank Sampah Bintang 
Mangrove. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan model studi 
kasus. Sedangkan untuk informan dalam penelitian ini adalah berasal dari pengurus bank sampah 
dan nasabah yang dipilih secara purposive. Selanjutnya, data yang diperoleh dari informan tersebut 
dianalisis dengan model analisis trianggulasi. Hasil daripada penelitian ini menemukan bahwa ada 
strategi pemberdayaan masyarakat yang dikembangkan oleh Bank Sampah Bintang Mangrove 
dalam prakteknya. Strategi tersebut berbentuk program-program dan kebijakan dari Bank Sampah 
Bintang Mangrove. Adapun program-program dan kebijakan tersebut antara lain adalah Program 
Simpan-Pinjam dengan Sampah, Program Bayar Listrik dengan Sampah, Program Berobat dengan 
Sampah, Program Peduli Lingkungan dengan Sampah, Program Kerukunan antar Warga dengan 
Sampah, serta kebijakan membuat Perpustakaan dan Galeri Bank Sampah. 
Kata Kunci: Strategi, Pemberdayaan Masyarakat, Bank Sampah 
Abstract 
The legally, practice of the bank of trash are regulated in the rule of state minister environment 
republic of Indonesia number 13th, 2012 about legislative reduce, reuse, and recycle through bank 
of trash. But, because the characteristic of environment and its people then make the Bank Sampah 
Bintang Mangrove did various breakthrough strategy for community empowerment.This research 
present to answer how forms strategy community empowerment developed by the Bank Sampah 
Bintang Mangrove. In this research used are qualitative approach with case study model. While for 
informants in this research is derived from the bank of trash official and customers who singled 
out purposive. Next, the data collected from the informant analyzed by model analysis 
trianggulasi. The results of this research discovered that there are strategy community 
empowerment developed by the Bank Sampah Bintang Mangrove in its practice. The strategy 
shaped the policy and programs of the Bank Sampah Bintang Mangrove. As for programs and 
policies that, among others, is a Booming Business Program with garbage, the Paid for Electricity 
Program with Waste, the Treatment Programs with garbage, Environmental Care Programme with 
garbage, the Harmony between Citizens Program with trash, and the policies to make the library 
and Gallery of the Bank of trash. 
Keywords: Strategy, Social Empowerment, Bank of Trash 
 
PENDAHULUAN 
Dalam konteks menanggulangi permasalahan 
sampah, ada sebuah fenomena baru yang muncul di 
tengah-tengah masyarakat kita saat ini. Fenomena 
ini bernama bank sampah. Untuk beberapa orang 
yang baru mendengar istilah ini mungkin mereka 
akan bertanya apa itu bank sampah? Dan 
bagaimana mekanismenya? Serta apakah sama 
bank sampah dengan bank konvensional lainnya? 
Secara hukum, praktek bank sampah sudah diatur 
dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 
Paradigma. Volume 2 Nomor 2 Tahun 2014 
Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan 
Recycle Melalui Bank Sampah. 
(http://www.jdih.menlh.go.id) 
Dalam peraturan menteri tersebut dijelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan bank sampah adalah 
tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang 
dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang yang 
memiliki nilai ekonomis. Oleh karena itu tidak 
berlebihan jika bank sampah dianggap sebagai 
salah satu alternatif cara untuk mengelola 
permasalahan lingkungan terutama yang berkaitan 
dengan penanggulan masalah sampah dan proses 
pemberdayaan masyarakat secara sekaligus.  
Meskipun pada dasarnya pelaksanaan bank 
sampah sudah diatur dalam peraturan menteri, 
tetapi untuk alasan pemberdayaan masyarakat 
beberapa bank sampah mengembangkan berbagai 
program-program terobosan. Misalnya adalah apa 
yang dilakukan oleh bank sampah Gemah Ripah di 
Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta. Pada bank 
sampah ini dikembangkan sebuah program beli 
pulsa dengan sampah (Linangkung, 2014). Program 
tersebut ditujukan untuk memberdayakan 
masyarakat kususnya generasi muda agar lebih 
sadar terhadap masalah sampah yang ada di 
lingkungan mereka. 
Sementara itu, berbeda dengan apa yang 
dilakukan oleh bank sampah Gemah Ripah, Bank 
Sampah Malang (BSM) di kota Malang 
mempunyai strategi sendiri dalam memberdayakan 
masyarakat. Sebagaimana dikutip dari situs resmi 
Bank Sampah Malang (BSM), bank sampah ini 
mengembangkan program Asuransi Kesehatan 
dengan Bayar Sampah. Melalui program ini Bank 
Sampah Malang (BSM) memberikan layanan 
jaminan kesehatan kepada nasabahnya. Tujuannya 
adalah untuk memberdayakan masyarakat terkait 
dengan peningkatan kualitas kesehatan mereka. 
(http://www.banksampah.org) 
Dari kedua contoh bank sampah yang telah 
disebutkan di atas, menunjukkan bahwa masing-
masing bank sampah mempunyai strategi tersendiri 
dalam memberdayakan masyarakat. Hal inilah 
yang kemudian menjadi fokus masalah dari 
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap bagaimana strategi yang 
dikembangkan oleh sebuah bank sampah untuk 
memberdayakan masyarakat. Dengan menitik 
beratkan pada kasus yang terjadi di Bank Sampah 
Bintang Mangrove di Kelurahan Gunung Anyar 
Tambak, Surabaya. Penelitian ini hadir untuk 
mengetahui berbagai strategi yang dikembangkan 
oleh bank sampah tersebut dalam memberdayakan 
masyarakat.   
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Strategi 
Secara etimologi, strategi berasal dari bahasa 
Yunani yaitu strategos yang diambil dari kata 
stratos yang berarti militer dan agos yang berarti 
memimpin. Pada konteks awal, strategi diartikan 
sebagai generalship atau siasat yang dilakukan oleh 
para jenderal dalam membuat rencana untuk 
menaklukan musuh dan menenangkan perang 
(Purnama & Zulkiflimansyah, 1999: 8). Menurut 
Chandler, pengertian strategi adalah penentuan 
dasar goals jangka panjang dan tujuan 
pemberdayaan masyarakat serta pemakaian cara-
cara bertindak dan alokasi sumber-sumber yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan (Supriyono, 
1985: 9). Secara sederhana, startegi dapat diartikan 
sebagai cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan. 
Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Secara etimologi pemberdayaan berasal dari kata 
daya yang berarti kemampuan untuk melakukan 
sesuatu (Poerwadarminta, 1996: 233). Menurut 
William Webster, pemberdayaan memiliki dua arti, 
yang pertama berarti to give power or authority to, 
yaitu memberikan kekuasaan atau kekuatan pada 
pihak lain, dan pengertian yang kedua adalah to 
give ability or enable yaitu upaya untuk memberi 
kemampuan atau keberdayaan (Prijono & Pranarka, 
1996: 3). 
Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan 
dapat dilakukan melalui tiga aras atau matra 
pemberdayaan, yakni mikro, mezzo, dan makro 
(Suharto, 2005: 66). Aras mikro dilakukan kepada 
klien secara individual melalui bimbingan, 
konseling, stress management, dan crisis 
intervention. Tujuan dari model aras mikro ini 
adalah untuk membimbing dan melatih klien 
menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Aras 
mezzo lebih menekankan proses pemberdayaan 
pada sekelompok klien. Dalam aras mezzo 
pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan 
kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan, 
pelatihan, dan dinamika kelompok adalah beberapa 
cara yang sering digunakan dalam meningkatkan 
kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-
sikap dari klien yang diberdayakan agar memiliki 
kemampuan untuk memecahkan permasalahan 
yang dihadapinya. Sedangkan untuk aras makro 
lebih menekankan perubahan pada sistem 
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lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, 
perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial dan 
manajemen konflik adalah beberapa cara yang 
digunakan dalam pendekatan ini. 
Dalam konteks ketiga aras pemberdayaan 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, konsep 
bank sampah lebih bertendensi pada aras makro. 
Tendensi tersebut dapat dilihat dari sasaran bank 
sampah, di mana dalam hal ini bank sampah lebih 
berfokus pada perubahan sistem lingkungan yang 
lebih luas. 
Bank Sampah 
Pada Pasal 1 Ayat (2) Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2012, Tentang Pedoman Pelaksanaan 
Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah, 
dijelaskan bahwa  bahwa yang dimaksud dengan 
bank sampah adalah tempat pemilahan dan 
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang 
dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai 
ekonomi. Cara kerja bank sampah pada umumnya 
hampir sama dengan bank lainnya, ada nasabah, 
pencatatan pembukuan dan manajemen 
pengelolaannya. Namun yang membedakan antara 
bank sampah dan bank konvensional adalah alat 
tukar yang digunakan. Pada bank konvensional alat 
tukar yang dikenal dan sering digunakan adalah 
uang, surat berharga, dan benda berharga lainnya. 
Sementara itu pada bank sampah yang digunakan 
sebagai alat tukar adalah sampah.  
Mekanisme kerja bank sampah ialah berbasis 
rumah tangga dengan memberikan ganjaran 
(reward) kepada yang berhasil mengumpulkan, 
memilah, dan menyetorkan sampah ke bank 
sampah. Sampah-sampah yang telah berhasil 
dikumpulkan dan ditabung oleh nasabah di bank 
sampah, kemudian akan dikonversi menjadi saldo 
berupa uang senilai dengan jumlah dan jenis 
sampah yang ditabung. Konsep bank sampah 
mengadopsi manajemen bank pada umumnya. 
Bank sampah dapat digunakan sebagai sarana 
untuk melakukan gerakan penghijauan sekaligus 
pendidikan gemar menabung untuk masyarakat. 
Metode bank sampah juga berfungsi untuk 
memberdayakan masyarakat agar peduli terhadap 
lingkungan.  
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan model studi kasus. Dengan menggunakan 
pendekatan tersebut peneliti dapat melakukan 
eksplorasi secara mendalam dan khusus terhadap 
kasus atau fenomena Bank Sampah Bintang 
Mangrove di Kelurahan Gunung Anyar Tambak, 
Surabaya. Peneliti memakai model studi kasus 
karena ingin melihat bagaimana bentuk-bentuk 
strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
oleh Bank Sampah Bintang Mangrove. Sementara 
itu, dalam penelitian ini informan penelitian dipilih 
secara purposive, di mana dalam hal ini peneliti 
memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu 
untuk memilih informan penelitian. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan dua cara, yaitu wawancara dan 
observasi. Wawancara dilakukan dengan 
melakukan interview secara langsung terhadap 
informan penelitian. Sedangkan teknik observasi 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah bersifat 
participant as observer, di mana peneliti hadir di 
tengah-tengah unit sosial yang diteliti dan 
menginformasikan tentang maksud dan tujuan 
penelitian. Selanjutnya, setelah data terkumpul dari 
para informan kemudian dilakukan analisis. 
Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi 
reduksi data, reduksi data, display data, dan 
kesimpulan/verivikasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui 
bagaimana bentuk strategi pemberdayaan 
masyarakat yang dikembangkan oleh Bank Sampah 
Bintang Mangrove. Hasil dari penelitian ini 
menemukan bahwa Bank Sampah Bintang 
Mangrove mengembangkan berbagai startegi 
dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat 
khususnya yang menjadi nasabah dari bank sampah 
tersebut. Hal tersebut terlihat dari berbagai praktek 
yang dilakukan oleh Bank Sampah Bintang 
Mangrove, baik secara mekanisme operasional 
maupun dalam program-programnya.  
Dari sisi mekanisme operasional, Bank 
Sampah Bintang Mangrove menyesuaikan diri 
dengan kondisi lingkungan dan karakteristik 
masyarakat di mana bank sampah tersebut berdiri. 
Sebagaimana ditemukan dari hasil penelitian 
bahwa Bank Sampah Bintang Mangrove beroperasi 
hampir setiap hari dengan waktu operasional mulai 
pukul 09.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB. Hal 
ini dilakukan karena kecenderungan masyarakat 
yang menabung sampahnya pada waktu tersebut. 
Selain itu juga karena keterbatasan dari pengurus 
Bank Sampah Bintang Mangrove yang merupakan 
tenaga sukarelawan. 
Paradigma. Volume 2 Nomor 2 Tahun 2014 
Sebagai sebuah unit sosial kemasyarakatan 
yang bergerak dengan tujuan pemberdayaan 
masyarakat dan lingkungan secara sekaligus, Bank 
Sampah Bintang Mangrove bekerja berdasarkan 
prinsip melayani. Artinya, dalam hal ini Bank 
Sampah Bintang Mangrove berkedudukan sebagai 
fasilitator pemberdayaan masyarakat. Menurut 
Pitana, dalam konsep pemberdayaan harus ada 
yang dinamakan Enabling Setting, yaitu 
menciptakan kondisi yang memperkuat situasi di 
tingkat lokal menjadi lebih baik. Ibaratnya, 
membuat “panggung” yang baik, sehingga 
masyarakat lokal bisa “menari” di atas panggung 
tersebut (Pitana, 2006: 137). Dalam hal ini, Bank 
Sampah Bintang Mangrove adalah “panggung” 
tersebut. Bank Sampah Bintang Mangrove 
memfasilitasi masyarakat untuk memberdayakan 
diri mereka sendiri dengan memberikan kesadaran 
(awareness) terhadap pentingnya menjaga 
lingkungan melalui cara menabung sampah.  
Sebagai fasilitator pemberdayaan masyarakat, 
Bank Sampah Bintang Mangrove mengetahui betul 
bahwa kesadaran masyarakat untuk menjaga 
lingkungan dan memberdayakan mereka tidak 
dengan mudah terbentuk begitu saja. Harus ada 
yang dinamakan ganjaran (reward) yang diberikan 
kepada masyarakat yang sadar untuk menabung 
sampahnya di bank sampah. Oleh sebab itu 
kemudian Bank Sampah Bintang Mangrove 
mengembangkan beberapa program sebagai 
strategi untuk memberdayakan masyarakat agar 
sadar terhadap kondisi lingkungan khususnya yang 
terkait dengan sampah. Adapun beberapa strategi 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut. 
Program Simpan-Pinjam dengan Sampah 
Layaknya perbankan konvensional pada umumnya, 
Bank Sampah Bintang Mangrove memiliki 
Program Simpan-Pinjam dengan Sampah. Dalam 
program ini setiap masyarakat yang menjadi 
nasabah Bank Sampah Bintang Mangrove dapat 
menabung sampah di bank sampah tersebut. 
Dengan menabung sampah, masyarakat yang 
menjadi nasabah dari Bank Sampah Bintang 
Mangrove akan memiliki saldo sampah yang 
sewaktu-waktu dapat dikonversikan dalam bentuk 
uang tunai. Prinsip menabung sampah yang 
dikembangkan oleh Bank Sampah Bintang 
Mangrove bertujuan untuk menyadarkan 
masyarakat bahwa sudah saatnya masyarakat 
tersebut merubah pola pikir (mindset) dalam 
memperlakukan sampah. Bahwasannya sampah 
bukan lagi sesuatu yang tidak memiliki nilai guna 
ataupun nilai ekonomis lainnya, melainkan melalui 
Bank Sampah Bintang Mangrove sampah justru 
dijadikan komoditi utama untuk memberdayakan 
masyarakat baik secara lingkungan maupun 
ekonomi.  
Selain menabung sampah sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas, Bank Sampah Bintang 
Mangrove juga memberikan layanan pinjaman 
dana dengan sampah. Nasabah dapat mengajukan 
permohonan pinjaman dana kepada Bank Sampah 
Bintang Mangrove. Sedikit membedakan dengan 
bank sampah lainnya dan perbankan konvensional 
pada umumnya, pada Bank Sampah Bintang 
Mangrove mekanisme pengembalian dana yang 
dipinjam oleh nasabah adalah dengan sampah dan 
bukan dengan uang ataupun benda-benda berharga 
lainnya. Hal ini terkait dengan prinsip Bank 
Sampah Bintang Mangrove yang bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat dan lingkungan secara 
sinergis. Dampak dari adanya program ini pun 
sangat signifikan, di mana banyak dari masyarakat 
yang sekarang ini cenderung untuk mengumpulkan 
sampahnya dan kemudian menabungnya di Bank 
Sampah Bintang Mangrove.  
Program Bayar Listrik dengan Sampah 
Untuk mengurangi beban masyarakat dalam 
membayar listrik, Bank Sampah Bintang Mangrove 
bekerja sama dengan CSR (Corporate Social 
Responsibility) dalam hal ini adalah PLN 
(Perusahaan Listrik Negara) mengembangkan 
Program Bayar Listrik dengan Sampah. Program 
ini diadakan dengan tujuan untuk memberikan 
keringanan bagi masyarakat khususnya yang 
menjadi nasabah Bank Sampah Bintang Mangrove 
dalam membayar tagihan rekening listrik mereka. 
Mengingat listrik kini telah menjadi kebutuhan 
utama masyarakat dalam menjalankan aktivitas 
kehidupannya, maka Bank Sampah Bintang 
Mangrove memberikan fasilitas dan keringanan 
bagi nasabah untuk membayar listrik melalui bank 
sampah tersebut. 
Mekanisme dari program ini pun sangat 
sederhana. Masyarakat yang menjadi nasabah dari 
Bank Sampah Bintang Mangrove dapat 
mengalokasikan saldo rekening sampah mereka 
untuk keperluan membayar listrik dengan melalui 
perantara Bank Sampah Bintang Mangrove. Pihak 
bank sampah kemudian  akan membayar rekening 
listrik nasabahnya sesuai dengan saldo yang 
dimiliki oleh nasabah tersebut. Apabila saldo yang 
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dimiliki oleh nasabah kurang, maka nasabah 
tersebut bertanggung jawab untuk menanggung 
kekurangan dari pembayaran rekening listriknya.  
Dampak dari adanya program ini adalah 
masyarakat khususnya yang menjadi nasabah Bank 
Sampah Bintang Mangrove sedikit diringankan 
dalam pembayaran rekening listrik mereka. Selain 
itu, masyarakat khususnya nasabah memiliki 
alternatif cara lain dalam membayar listrik, yakni 
melalui Bank Sampah Bintang Mangrove. 
Program Berobat dengan Sampah 
Dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator 
pemberdayaan masyarakat, Bank Sampah Bintang 
Mangrove tidak hanya concern terhadap isu 
lingkungan, tetapi lebih dari itu bank sampah ini 
juga fokus pada masalah kesehatan masyarakat 
yang menjadi nasabahnya. Melalui Program 
Berobat dengan Sampah, bank sampah ini 
memberikan layanan berobat dengan menggunakan 
sampah bagi para nasabah. Program ini dilandasi 
atas keterbatasan akses masyarakat terhadap 
masalah kesehatan akibat faktor ekonomi 
masyarakat yang masih rendah. Oleh sebab itu 
program ini hadir sebagai jalan tengah untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
Dalam prakteknya, pihak Bank Sampah 
Bintang Mangrove tidak menjalankan program ini 
secara langsung ataupun bekerja sama dengan 
stakeholders kesehatan seperti puskesmas ataupun 
rumah sakit, melainkan mereka memberikan 
keringanan berupa peminjaman uang atau biaya 
pengganti berobat kepada nasabah yang tengah 
mengalami sakit atau membutuhkan dana untuk 
berobat. Program ini sendiri dapat dilakukan dalam 
dua cara. Pertama, nasabah dapat membayar 
terlebih dahulu biaya berobatnya dengan 
menggunakan dana pribadi. Kemudian setelah 
medapatkan bukti pembayaran dari pihak rumah 
sakit, puskesmas, ataupun apotek, nasabah dapat 
menunjukkan bukti pembayaran tersebut kepada 
pihak bank sampah. Setelah dilakukan verifikasi 
oleh pihak bank sampah terhadap bukti 
pembayaran yang diserahkan oleh nasabah, maka 
pihak Bank Sampah Bintang Mangrove akan 
mengganti biaya berobat nasabah tersebut melalui 
mekanisme peminjaman ataupun pemotongan saldo 
tabungan.  
Kedua, nasabah dapat dengan langsung 
mengajukan permohonan peminjaman uang dari 
awal kepada pihak Bank Sampah Bintang 
Mangrove dengan alasan untuk berobat. Pihak 
Bank Sampah Bintang Mangrove akan segera 
mencairkan peminjaman uang yang diajukan oleh 
nasabah untuk keperluan berobat dengan syarat dan 
ketentuan berlaku. Adapun syarat dan ketentuan 
yang berlaku tersebut adalah nasabah yang 
mengajukan peminjaman uang di Bank Sampah 
Bintang Mangrove wajib menunjukkan bukti 
pembayaran dari rumah sakit, puskesmas, apotek 
ataupun instansi kesehatan lainnya setelah 
melakukan pengobatan. 
Program Berobat dengan Sampah ini ditujukan 
untuk memberikan layanan kepada nasabah terkait 
dengan masalah kesehatan mereka. Selain itu, 
tujuan dari program ini adalah untuk memupuk 
partisipasi masyarakat dalam usaha sadar 
mengelola permasalahan sampah. Masyarakat yang 
menjadi nasabah dari Bank Sampah Bintang 
Mangrove saat ini dapat menikmati dua manfaat 
sekaligus terkait dengan masalah kesehatan dari 
adanya Program Berobat dengan Sampah ini. 
Pertama, masyarakat mendapatkan lingkungan 
yang bersih karena masing-masing dari mereka 
tentu akan meng-investasikan sampah yang ada ke 
Bank Sampah Bintang Mangrove. Kedua, 
masyarakat memperoleh jaminan kemudahan 
dalam berobat melalui adanya program ini. 
Jaminan kemudahan tersebut terutama terkait 
dengan persoalan biaya. Karena tergolong sebagai 
pemukiman pinggiran di Surabaya, masyarakat 
yang tinggal di Kelurahan Gunung Anyar Tambak 
didominasi oleh masyarakat menengah ke bawah. 
Hal inilah yang kemudian mengakibatkan banyak 
dari warga masyarakat sekitar yang menjadi 
nasabah dari Bank Sampah Bintang Mangrove. 
Program Peduli Lingkungan dengan Sampah   
Program Peduli Lingkungan dengan Sampah 
dijalankan oleh Bank Sampah Bintang Mangrove 
untuk merangsang masyarakat agar lebih sadar 
(aware) terhadap kondisi lingkungannya. Hal ini 
sejalan dengan visi dari bank sampah tersebut yang 
ingin menciptakan lingkungan yang bersih dan 
hijau. Bank Sampah Bintang Mangrove menyadari 
bahwa untuk membentuk kesadaran dari 
masyarakat tentu diperlukan adanya stimulus. Di 
sinilah letak kedudukan Bank Sampah Bintang 
Mangrove sebagai fasilitator yang memberikan 
stimulus tersebut. Dengan mengajak masyarakat 
untuk menabung sampah, maka secara sekaligus 
akan berpengaruh terhadap kondisi lingkungan. 
Mekanisme dari program ini pun sederhana. 
Masyarakat diajak untuk menabung sampah di 
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Bank Sampah Bintang Mangrove kemudian dari 
sampah yang terkumpul dari nasabah akan dijual ke 
pengepul. Keuntungan dari hasil menjual sampah 
tersebut kemudian dibagi antara pihak Bank 
Sampah Bintang Mangrove dengan nasabah 
melalui mekanisme bagi hasil. Pihak bank sampah 
mendapatkan 10 % dan 90 % sisanya menjadi hak 
nasabah. Dari keuntungan sebesar 10 % itulah 
Bank Sampah Bintang Mangrove menjalankan 
Program Peduli Lingkungan dengan sampah. 
Adapun kegiatan yang terdapat dalam program ini 
adalah kerja bakti dan penghijauan hutan 
Mangrove. Untuk kegiatan kerja bakti, Bank 
Sampah Bintang Mangrove selaku fasilitator 
memberikan konsumsi dan peralatan kepada warga 
masyarakat yang turut dalam kegiatan tersebut. 
Sedangkan untuk kegiatan penghijauan, Bank 
Sampah Bintang Mangrove menyediakan bibit 
Mangrove untuk ditanam di hutan Mangrove oleh 
masyarakat yang sadar akan pentingnya ekosistem 
Mangrove. 
Dampak nyata dari adanya program ini adalah 
terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan 
hijau sebagaimana yang menjadi visi dari Bank 
Sampah Bintang Mangrove. Selain itu, adanya 
program ini juga memupuk partisipasi masyarakat 
dalam menjaga ekosistem di lingkungannya. 
Program Kerukunan antar Warga dengan 
Sampah 
Dalam mengembangkan strategi pemberdayaan 
masyarakat melalui praktek bank sampah, Bank 
Sampah Bintang Mangrove memiliki Program 
Kerukunan antar Warga dengan Sampah. Program 
ini ditujukan untuk memupuk sikap rukun antar 
warga masyarakat khususnya yang menjadi 
nasabah dari Bank Sampah Bintang Mangrove. 
Sama halnya dengan Program Peduli Lingkungan 
dengan Sampah, program ini juga dibiayai oleh 
Bank Sampah Bintang Mangrove melalui 
keuntungan yang didapat dari bagi hasil penjualan 
sampah dengan nasabah. Yang dimaksud dengan 
Program Kerukunan antar Warga dengan Sampah, 
yakni Bank Sampah Bintang Mangrove 
memberikan stimulus terhadap para nasabahnya 
agar lebih peduli terhadap sesama nasabah lainnya 
yang tengah mengalami kesusahan. Wujud konkret 
dari program ini adalah kegiatan menjenguk 
nasabah yang tengah sakit. Apabila ada salah 
seorang nasabah dari Bank Sampah Bintang 
Mangrove yang tengah mengalami sakit dan 
dirawat di rumah sakit, maka pihak bank sampah 
kemudian akan mengkoordinasi nasabah yang lain 
untuk memberikan dukungan terhadap nasabah 
yang tengah mengalami sakit tersebut. 
Bank Sampah Bintang Mangrove memberikan 
stimulus dengan mengfasilitasi keperluan dalam 
menjenguk orang sakit, seperti akomodasi dan 
konsumsi. Dengan begitu, nasabah yang ingin ikut 
serta untuk menjenguk rekannya yang tengah sakit 
tidak perlu memikirkan persoalan akomodasi dan 
konsumsi, karena semua itu sudah ditanggung oleh 
pihak Bank Sampah Bintang Mangrove. Para 
nasabah tersebut hanya dituntut agar meluangkan 
waktunya untuk berpartisipasi dalam memberikan 
dukungan moril terhadap nasabah yang sakit. 
Program ini berdampak sangat signifikan bagi 
kerukunan masyarakat di Kelurahan Gunung Anyar 
Tambak. Solidaritas antar warga kususnya yang 
menjadi nasabah Bank Sampah Bintang Mangrove 
terbentuk oleh karena adanya program ini. Program 
Kerukunan antar Warga dengan Sampah 
memfasilitasi masyarakat untuk menunjukkan 
kepedulian mereka terhadap warga masyarakat lain 
yang tengah mengalami kesusahan. Oleh karena 
itu, adanya Bank Sampah Bintang Mangrove dan 
program Kerukunan antar Warga dengan Sampah 
mampu meningkatkan dan menumbuhkan sikap 
rukun antar warga masyarakat di Kelurahan 
Gunung Anyar Tambak.     
Perpustakaan Bank Sampah 
Dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
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Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan 
Recycle melalui Bank Sampah dijelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan bank sampah adalah tempat 
pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat 
didaur ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki 
nilai ekonomi. Namun berbeda dengan yang 
demikian, Bank Sampah Bintang Mangrove tidak 
saja sebagai tempat pemilahan dan pengumpulan 
sampah, melainkan juga sebagai perpustakaan bagi 
para nasabahnya.  
Pada prakteknya Bank Sampah Bintang 
Mangrove memiliki perpustakaan yang berada di 
kantor bank sampah tersebut. Dinamakan 
perpustakaan karena di tempat tersebut terdapat 
buku-buku yang diperuntukkan sebagai bahan 
bacaan bagi para nasabah atau masyarakat yang 
berkunjung di bank sampah tersebut. Adapun buku-
buku yang terdapat di perpustakaan bank sampah 
adalah buku-buku umum. Buku-buku tersebut 
berasal dari pembelian buku yang dilakukan oleh 
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pihak Bank Sampah Bintang Mangrove dan 
sumbangan pengunjung, serta nasabah yang 
menabung buku bekas layak baca. Fasilitas 
perpustakaan ini disediakan untuk meningkatkan 
wawasan nasabah khususnya nasabah yang masih 
berstatus sebagai pelajar. Harapannya dengan 
adanya perpustakaan tersebut, Bank Sampah 
Bintang Mangrove ingin turut andil dalam 
mencerdaskan generasi penerus bangsa. 
Galeri Sampah 
Langkah lain yang dilakukan oleh Bank Sampah 
Bintang Mangrove untuk meningkatkan peran serta 
masyarakat dalam upaya mengelola sampah di 
lingkungannya adalah melalui Galeri Sampah. 
Dinamakan Galeri Sampah karena sampah yang 
berasal dari berbagai jenis semuanya dipamerkan 
dan dipajang di dinding kantor Bank Sampah 
Bintang Mangrove. Tujuan dari dibuatnya Galeri 
Sampah pada Bank Sampah Bintang Mangrove 
adalah untuk memberikan edukasi kepada nasabah 
dan pengunjung tentang berbagai jenis sampah 
yang bisa ditabung di Bank Sampah Bintang 
Mangrove. Melalui Galeri Sampah, nasabah dan 
pengunjung dapat mengetahui tentang berbagai 
jenis sampah yang dapat ditabung di Bank Sampah 
Bintang Mangrove, termasuk harganya. Selain itu 
juga diberikan penjelasan pada Galeri Sampah ini 
tentang manfaat serta dampak yang bisa 
ditimbulkan dari berbagai jenis sampah. 
Simpulan 
Pada dasarnya pedoman pelaksanaan bank sampah 
sudah diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup Republik Indonesia Nomer 13 Tahun 2012 
Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan 
Recycle Melalui Bank Sampah. Dalam peraturan 
tersebut dijelaskan secara garis besar tentang 
persyaratan bank sampah, mekanisme kerja bank 
sampah, dan pelaksanaan bank sampah. Dalam 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
ditemukan bahwa dalam pelaksanaannya, Bank 
Sampah Bintang Mangrove mengembangkan 
berbagai macam inovasi strategi pemberdayaan 
masyarakat, seperti program simpan pinjam dengan 
sampah, program bayar listrik dengan sampah, 
program berobat dengan sampah, program peduli 
lingkungan dengan sampah, program kerukunan 
antar warga dengan sampah, penyediaan 
perpustakaan untuk nasabah dan pengunjung serta 
galeri sampah. Program-program inovatif tersebut 
diwujudkan oleh Bank Sampah Bintang Mangrove 
dalam rangka untuk semakin memberdayakan 
masyarakat agar mau mengelola sampah dengan 
lebih baik. Dalam hal ini program-program inovatif 
tersebut difungsikan sebagai stimulus oleh Bank 
Sampah Bintang Mangrove agar dapat merangsang 
masyarakat untuk lebih peduli terhadap 
lingkungannya. 
Saran 
Program-program yang dikembangkan oleh Bank 
Sampah Bintang Mangrove bertujuan untuk 
semakin memberdayakan masyarakat dalam 
mengelola lingkungannya. Tetapi sayangnya, hal 
tersebut tidak dibarengi dengan sistem manajerial 
yang profesional. Terbukti, dari masih 
digunakannya sistem pembukuan secara manual 
dan sederhana. Sehingga, oleh karena itu peneliti 
menilai bahwa perlu adanya pengelolaan yang 
lebih profesional dan modern, semisal dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi. Dengan 
demikian, harapannya kinerja daripada Bank 
Sampah Bintang Mangrove akan lebih maksimal 
dan efisien di kemudian hari. 
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